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Abstract. Psychological assessment is an important part of the guidance anc counseling process, because it
provides a comprehensive picture of the condition, potencial, and needs of the client. However, behind the
assessment process that apperars scientific and systematic, there is an ethical responsibility that cannot be
ignored andforgotten in it’s handling, especially in maintaining the confidentiality of information and the client’s
identity and ensuring that the assessment is fair and objective. In this discussion, there are two crucisl issues that
are often overlooked by counselors in a daily basis, namely how to maintain the client’s trust through the
protection of assessment information data, and how to avoid bias or judgment influenced by subjective factors.
Through a literature study, this discussion is expected to be able to emphasizw the importance of emplementing
basic principles of professsional ethics, such as informed consent, transparency of the assessment process, and
restrictions on access to result that can only be approved bt authorized parties. On the other hand, this discussion
also raises the challenges faced by counselors, and there are several solution approaches offered to help
counselor perfomance. With a more humane approach, this discussion invites counselors not only to become
reliable users of test tools, but also guardians of humanitarian values in every assessment process carried out.
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Abstrak. Asesmen psikologis merupakan bagian yang penting dalam proses pelaksanaan bimbingan dan
konseling, karena memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi, potensi, serta kebutuhan konseli. Akan
tetapi, di balik proses pelaksanaan asesmen yang tampak ilmiah dan sistematis, terdapat tanggung jawab etis yang
tidak bisa diabaikan dan dilupakan dalam penanganannya, teerlebih lagi dalam menjaga kerahasiaan infoemasi
serta identitas konseli dan memastikan bahwa penilaian tersebut adil dan objektif. Dalam pembahasaan ini,
terdapat dua isu yang krusial namun sering kali luput dari perhatian sehari-hari para konselor, yaitu bagaimana
menjaga kepercayaan konseli melalui perlindungan data informasi asesmen, dan bagaimana menghindari bias atau
penilaian yang dipengaruhi oleh faktor subjektif. Melalui studi literatur, pembahasan ini diharapkan mampu
menekankan pentingnya penerapan prinsip-prinsip dasar etika profesi, seperti informed consent, transparasi
proses asesmen, dan pembatasan akses hasil hanya dapat disetujui oleh pihak yang berwenang. Di sisi lain,
pembahasan ini juga mengangkat tantangan yang dihadapi konselor, serta terdapat beberapa pendektan solutif
yang ditawarkan untuk membantu kinerja konselor. Dengan pendekatan yang lebih manusiawi, pembahasan ini
mengajak konselor bukan hanya menjadi pengguna alat tes yang andal, tetapi juga penjaga nilai-nilai kemanusaian
dalam setiap proses asesmen yang dilakukan.

Kata kunci: kerahasiaan, objeketivitas, bimbingan, konseling, konselor

1. LATAR BELAKANG

Dalam praktik bimbingan dan konseling, asesmen psikologi memiliki peran yang
penting karena membantu kosnelor memahami secara menyeluruh karakteristik, kebutuhan,
dan masalah klien. Dengan mengadakan asesmen yang tepat, konselor dapat mengadakan
intervensi yang sesuai dan berhasil mencapai solusi untuk masalah yang dihadapi konseli. Akan
tetapi, asesmen tidak hanya melibatkan kemampuan teknis, tetapi juga memerlukan
pemahaman mengenai prinsip moral profesi. Kerahasiaan hasil asesmen dan objektivitas dalam

pelaksanaannya adalah dua bagian yang penting yang sering menjadi perhatian.
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Menjaga kerahasiaan konseli dan konselor merupakan prinsip yang utama dalam
hubungan keduanya satu sama lain. Pelanggaran kerahasiaan dapat merusak kepercayaan dan
menimbulkan masalah psikologis bagi konseli. Kerahasiaan asesmen mencakup hasil tes,
observasi, dan wawancara yang tidak boleh dibagikan kepada pihak ketiga tanpa persetujuan
konseli. Menjaga integritas dalam proses pelaksanaan asesmen juga menjadi masalah lain bagi
kosnelor. Interpretasi hasil asesmen dapat terpengaruh dengan hal-hal lain seperti prasangka
pribadi, tekanan dari organisasi, atau harapan sosial. Karena keterbatasan interaksi langsung
dan pengaruh faktor eksternal terhadap persepsi terhadap peserta didik, guru menghadapi
kesulitan dalam memberikan penilaian sikap yang objektif selama pembelajaran daring
(Fauzani et al., 2021).

(Mei & Fadila, 2025) Konselor yang mengadakan asesmen psikologi sering dihadapkan
pada dilema antara kepentingan institusi dan kebutuhan untuk menjaga netralisasi profesional.
Oleh karen itu, pendekatan dan standar etis harus dibuat yang tidak hanya bersifat teoritis tetapi
juga berguna di lapangan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, beberapa rumusan masalah dalam pembahasan ini
adalah: (1) Bagaimana prinsip praktik menjaga kerahasiaan hasil asesmen konseli dalam
konteks bimbingan dan konseling? (2) Apa saja tantangan yang dihadapi konselor dalam
menjaga objektivitas asesmen psikologis? Dan (3) Strategi apa yang dapat diterapkan untuk
mengatasi tantangan objektivitas dalam asesmen psikologis?

Adapun tujuan dari penulisan pembahasan ini yaitu untuk: (1) Menjelaskan prinsip-
prinsip dan praktik yang digunakan dalam bimbingan dan konseling untuk menjaga
kerahasiaan hasil asesmen psikologi konseli, (2) Apa masalah yang dihadapi konselor dalam
menjaga objektivitas asesmen psikologis, dan (3) Metode apa yang dapat diterapkan untuk

mengatasi masalah objektivitas asesmen psikologis.

2. KAJIAN TEORITIS

Asesmen psikologi dalam dunia bimbingan dan kosneling merupakan upaya dalam
memahami manusia secara menyeluruh, yaitu pikiran, perasaan, dan dinamika kehidupan
mereka. Hal ini lebih dari sekedar proses mengumpulkan informasi. Dampaknya, elemen etika
dalam penilaian tersebut menjadi dasar yang penting dan tidak bisa diabaikan.

Menjaga kerahasiaan hasil asesmen adalah prinsip utama. Dalam proses asesmen,
konseli memberikan rasa percaya yang besar kepada konselor. Dengan adanya kepercayaan
ini, para konselor bertanggung jawab untuk melindungi serta merahasiakan data pribadi konseli

dan hanya digunakan sesuai degan kebutuhan. Menurut Kode Etik Psikologi Indonesia
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(HIMPSI, 2010), kecuali dalam keadaan khusus yang membahayakan keselamatan konseli atau
orang lain, konselor memiliki tangguang jawab untuk memastikan bahwa hasil asesmen tidak
dapat dibagikan kepada pihak lain tanpa izin yang jelas dari konseli. Ini menunjukkan bahwa
kerahasiaan bukan hanya sekedar prosedur, namun menjaga martabat dan hak konseli sebagai
individu yang berharga.

Menjaga rahasia saja tidak cukup. Objektivitas dalam asesmen juga menjadi masalah.
Setiap konselor membawa latar belakang, prinsip, bahkan bias yang tidak disadari. Objektivitas
dapat terganggu dalam situasi tertentu, misalnya ketika konseli mempunyai karakter sosial
atau budaya yang berbeda atau ketika institusi memberikan tekanan untuk “menghasilkan”
kesimpulan tertentu. Padahal, hasil asesmen yang tidak netral cukup mempengaruhi intervensi
yang dipilih. Untuk mencapai hal tersebut, konselor perlu meningkatkan kesadaran diri (self-
awarness), menerima bimbingan dan menggunakan instrumen pengukuran yang mampu
diandalkan. Untuk mendapatkan gambaran menyeluruh dan juga jujur mengenai kondisi
konseli, pendekatan yang menggabungkan tes psikologi, wawancara , serta observasi mampu
membantu untuk menggambarkan hasil tersebut secara adil dan lebih menyeluruh.

Pada akhirnya, etika adalah mengenai kemanusian daripada hanya mematuhi aturan.
Konseli merupakan individu yang datang dengan harapan dipahami, bukan angkat atau skor
hasil ujian. Hubungan bantu yang dibangun menjadi lebih kuat, lebih manusiawi, dan lebih
bermakna ketika konselor mampu menjaga kerahasiaan dengan penuh hormat dan bersikap
obsjektif selama proses asesmen berjalan. Melindungi integritas diiringi dengan menjaga

empatti adalah dasar dari praktik asesmen yang etis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Menjaga Kerahasiaan dalam Asesmen: Membangun Ruang Aman bagi Konseli

Setiap konseli yang datang untuk proses asesmen membawa harapan bahwa mereka akan
dipahami, mendapatkan pertolongan, dan yang paling penting yaitu diterima secara adil. Di
titik ini, menjaga kerahasiaan bukan hanya masalah norma atau hukum, hal ini juga terkait
dengan rasa aman psikologis yang menjadi dasar dari hubungan yang baik. Ketika konselor
gagal menjaga kerahasiaan, bukan hanya data yang bocor, akan tetapi juga kepercayaan dan
keberanian koseli untuk terbuka kepada orang lain turut lenyap. Padahal, (Agatha et al., 2023)
menyatakan bahwa kepercayaan adalah jembatan utama dalam hubungan antara konselor dan
koseli.

Di era teknologi yang semakin berkembang, menjaga rahasia menjadi suatu hal yang cukup

sulit. Setiap data asesmen dapat disimpan dalam bentuk digital, email, atau di cloud. Semua ini
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meningkatkan terjadinya pelanggaran kerahasiaan jika tidak disertai dengan kebijakan yang
ketat dan kelebihan digital yang memadai. Oleh karena itu, kosnelor tidak hanya diwajibkan
utnuk memahami kode etik, seperti yang dijelaskan oleh (Nuryanto, 2023), tetapi juga
diharuskan untuk mampu menerapkannya dalam lingkup digital yang terus berkembang.
Penting bagi konselor untuk mengembangkan pemahaman terkait dengan protokol keamanan
data dan perlindungan privasi.

Lebih dari itu, praktik menjaga kerahasiaan juga memiliki kaitan dengan bagaimana
konselor mampu berinteraksi satu sama lain. Mampukah konselor menahan diri untuk tidak
melakukan komunikasi dengan konseli di luar forum profesional? Apakah konselor mampu
mempertahankan sikap, nada, serta ekspresinya agar tidak memperlihatkan identitas konseli
kepada orang lain? Penyebab kecil semacam ini sering kali tidak dicantumkan dalam buku
panduan, namun sangat penting bagi pengalaman konseli saat mereka merasa aman di ruangan
konseling.

Objektivitas dalam Asesmen: Menerangi Bias dalam Diri Sendiri

Objektivitas dalam praktik asesmen psikologi tidak berarti bahwa konselor tidak
mempunyai perasaan, sebaliknya, hal itu berarti mereka mempunyai kemampuan untuk
mengidentifikasi serta mengendalikan perasaan konseli agar tidak menganggu proses penilaian
ini. Ini adalah seni yang rumit karena konselor adalah individu yang membawa nilai, budaya,
dan pengalaman mereka sendiri.

Bias sering muncul tanpa disadari (Yulianti et al., 2024). Misalnya, seorang konselor
mungkin lebih memilih konseli dengan latar belakang sosial yang setara atau mungkin tidak
memilih konseli dengan gaya komunikasi yang dianggap “tidak sopan”. Tanpa kesadaran diri
yang cukup, bias ini bisa muncul dalam proses pengambilan keputusan intervensi, interpretasi
hasil tes, atau bahkan bahasa tubuh yang digunakan selama sesi konseling berjalan.

Di sisi lain, tekanan dari institusi juga dapat memengaruhi kejujuran. Misalnya,
konselor sekolah diminta untuk melakukan asesmen psikologi yang “mendukung” kebijakan
sekolah atau menyesuaikan hasil asesmen untuk kebutuhan administratif. Dalam kondisi
seperti ini, etika profesi merupakan benteng terakhir yang harus dijaga.

Untuk mengatasi hal ini, pembelajaran berkelanjutan dan pendekatan refelektif sangat
dibutuhkan. Konselor diharuskan untuk menggunakan alat asesmen yang telah tervalidasi
secara empirik, mengikuti pelatithan pengembangan diri, dan melakukan supervisi rutin.
Menurut (Zahidah et al., n.d.), penggunaan instrumen dan pendekatan multi-metode (tes,
wawancara, dan observasi) dapat membantu memperkaya gambaran lebih objektif dan

mencakup keseluruhan kondisi konseli.
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Solusi Praktis: Menjembatani Etika dengan Empati

Bagaimana cara menerapkan etika dalam proses asesmen sehari-hari, terutama dengan
memepertimbangkan berbagai keterbatasan dan tekanan yang dihadapi konselor yaitu dengan
tidak perlu mengikuti prosedur yang cukup ketat untuk mencapai sebuah solusi, sebaliknya,
pemahaman yang mendalam mengenai prinsip-prinsip etika sangatlah penting.

Pertama, penerapan informed consent harus lebih dari sekedar formalitas. Konselor
harus menyampaikan infomasi kepada konseli menggunakan bahasa yang mudah dipahami
mengenai tujuan asesmen, proses yang akan terjadi selama sesi konseling berlangsung, dan
bagaimana hasilnya akan digunakan. Menurut (Zahidah et al., n.d.) metode partisipatif mampu
meningkatkan autonomi konseli dan menciptakan lingkungan yang transparan sejak awal.

Kedua, penting untuk membatasi akses menuju hasil asesmen untuk pihak yang
berwenang dan pihak yang benar-benar memerlukan hasil tersebut. Jika seseorang datang
meminta akses data yang melanggar privasi konseli, makan konselor harus siap untuk
mencegah tekanan. Ini adalah keberanian moral yang cukup sulit untuk dilakukan, tetapi sangat
penting untuk menunjukkan etika profesional.

Ketiga, dalam praktik keseharian konselor, harus ada ruang agar kosnelor berpikir
mengenai moral. Misalnya, mengadakan diskusi kasus, melakukan penilaian siswa, atau
melakukan pelatihan etika secara rutin. Di lingkungan seperti in, konselor dapat meneguhkan
komitmen mereka pada aprinsip kemanusiaan dalam proses penilaian, berbagai konflik

masalah yang dihadapi, dan saling memberi masukan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bimbingan dan konseling, evaluasi psikologi mencakup nilai kemanusiaan
selain data dan teknik. Dua prinsip etis utama yang mendasari profesi konselor adalah
kerahasiaan dan objektivitas. Menjaga kerahasiaan merupakan tugas hukum serta
penghormatan terhadap kepercayaan konseli. Sebaliknya, objektivitas menuntut konselor sadar
diri dan berusaha untuk tidak menjadi bias dalam menilai kondisi konseli.

Tantangan etis di era digital dan tekanan institusional semakin kompleks. Maka dari
itu, dibutuhkan persetujuan yang diinformasikan yang jelas, pembatasan askses menuju data,
dan penggunaan prosedur penilaian yang cerdas dan adil.

Konselor menjalankan tugas teknis selain menjaga mertabat manusia dengan
mengedepankan empati, keberanian moral, dan prinsip etika profesi. Proses bimbingan
menjadi lebih bermakna dan bermanfaat bagi konseli apabila asesmen tersebut terlaksana

dengan benar.
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